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ABSTRACT

Elastic modulus of material are usually obtained from tensile test. Tensile test categorized as destructive
test. One of destructive test weakness is the testing specimen can not be reused. So we need alternative on
elastic modulus test without damaging the specimen (non destructive test). This research aims to
determine whether the sound frequency of material can be used as a basic for elastic modulus test as a non
destructive test. On this research, two different test performed on the same specimen. First test is testing
elastic modulus using sound frequency test (non destructive test) and second test is testing elastic modulus
using tensile test (destructive test). Percentage error obtained from comparing percent error between
those two tests. The results showed, in testing the elastic modulus of brass specimen has an error
percentage of 10.33%, in testing the elastic modulus of aluminium specimen has an error percentage of
4.39%, and in testing the elastic modulus of steel specimen has an error percentage of 1.89%.

Kevwords: Elastic modulus, Non destructive test, Sound frequency

PENDAHULUAN

Modulus clastis atau modulus Young
dinyatakan scbagai perbandingan antara tegangan dan
regangan  dalam  batas  clastis. Modulus  clasts
merupakan karakteristik suatu logam tertentu, karena
setiap  logam mempunyal modulus  clastis vang
berbeda. Makin besar modulus elastis makin kecil
regangan clastik yang dihasilkan akibat pemberian
tegangan. Makin besar gaya tarik menarik antara atom
logam makin tnggi pula modulus clastisnya. Gava-
caya 1 tdak dapat berubah tanpa terjadi perubahan
yang mendasar sifat bahannya.

Modulus clastis  suatu material  biasanya
didapat dart proses uji tarik. Ujl tarik  sendiri
dikategorikan sebagai pengujian merusak (destructive
test). Kelemahan pengujian yang merusak adalah
spesimen pengujian tidak dapat digunakan kembali
karena telah mengalami kerusakan pada saat proses
pengujian.

Pengujian tanpa merusak (non destructive test)
untuk mendapatkan modulus clastis material dapat
dilakukan dengan cara mengukur frekuenst getaran
dart suatu benda padat. Penghitungan modulus elastis
menggunakan  persamaan  yang  digunakan  pada
penelitan yang  dilakukan oleh Mclntyre and
Woodhouse [2]. yaitu suatu metode untuk
mengestimasikan modulus elasts (E), poisson ration
(v)dan modulus geser (G) suatu material.

Tujuan dart penelitian in1 adalah  untuk
mengetahul berapa besar prosentase kesalahan pada

pengujian modulus clastis menggunakan [rekuensi

bunyi dibandingkan dengan menggunakan uji tarik.

METODOLOGI PENELITIAN

Pengujian vang dilakukan dalam penclitian
ini adalah pengujian modulus elastis menggunakan uji
tarik dan ujt frekuenst bunyi. Untuk pengujian tarik
dilakukan di Laboratorium Laboratorium Uji Bahan
Universitas Brawijaya Malang. Sedangkan untuk
pengujian frekuensi bunyi dilakukan di GZZ Musik
Studio Malang.

Pembuatan spesimen pengujian dilakukan di
Laboratorium  Produksit Universitas Brawijawa
Malang. Seluruh ukuran spesimen menggunakan
standar ASTM [1]. ASTM A 370 untuk spesimen baja,
ASTM B 557 untuk spesimen tembaga, dan ASTM E 8
untuk spesimen aluminium.
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Gambar 1. Spesimen Uji Tarik Baja ASTM A 370
Sumber : ASTM Handbook
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